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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Comfort women merupakan para wanita yang dipaksa untuk menjadi budak seks untuk tentara Jepang pada

masa Perang Dunia II. Mayoritas dari comfort women adalah wanita Korea, sehingga perlakuan kejam

Jepang terhadap comfort women meninggalkan luka mendalam pada masyarakat Korea. Jepang terus

menerus melakukan historical revisionism dalam bentuk penyangkalan dan pengubahan sejarah untuk

keterlibatannya dalam perekrutan comfort women. Hal ini menimbulkan kemarahan pada masyarakat Korea

Selatan dan membuat hubungan Jepang dengan Korea Selatan menjadi tegang. Penelitian ini akan

membahas tentang historical revisionism pada isu comfort women di Jepang serta menganalisis pengaruh

historical revisionism dalam hubungan Jepang dan Korea Selatan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Comfort women are women that are forced to sexual slavery for the Japanese soldiers during World War II.

The majority of these women were Korean women. Japan has been doing historical revisionism in the form

of denying and changing the facts of history to cover up its involvement in the forced recruitment of comfort

women. This movement evokes the anger of the South Koreans and put a strain on Japan-South Korean

relations. This research aims to explain historical revisionism in Japan as well as its impact on Japan and

South Korea relations.
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